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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine a good substrate for the growth of seedlings and produce content karotenoid

Caulerpa racemosa maximum. The result of this study is expected to be as a source of information about the cultivation of

C. racemosa technology to be new jobs for coastal communities. This study was conducted in April-May 2013 in the Center

for Brackish Water Aquaculture (BBAP) Takalar, South Galesong District, Takalar Regency. Supporting data including

water quality parameters such as salinity, pH, temperature and DO. The measurements will be performed three times a day

while the chemical water quality including Mg, NH4, NO3, and PO4, will be measured two times in a single measurement

using each tool in the laboratory. The result shows that daily growth of lawi-lawi C. racemosa highest in the rubble while the

lowest was obtained on sand substrates.

Keywords: Growth, carotenoid, Caulerpa racemosa, substrate, container controlled.

PENDAHULUAN

Rumput laut, atau seaweed dalam Bahasa Inggris,

adalah nama dalam dunia perdagangan internasi-

onal untuk jenis-jenis makro alga yang secara tak-

sonomi termasuk ke dalam divisi Thallophyta atau

tumbuhan bertallus.

Rumput laut sudah menjadi komoditas primadona

bagi masyarakat pesisir mengingat kontribusi posi-

tifnya terhadap serapan tenaga kerja dan pening-

katan pendapatan. Jenis rumput laut yang potensial

namun belum banyak dikembangkan budidayanya

adalah Caulerpa sp. dengan nama lokal ‘lawi-lawi’

(Sulawesi) dan ‘Latoh’ (Jawa). Caulerpa atau ang-

gur laut sebenarnya sudah dikenal luas oleh kala-

ngan masyarakat pesisir karena beberapa jenis dari

rumput laut ini dimanfaatkan secara langsung mau-

pun tidak langsung sebagai bahan pangan alami

sehari-hari di Sulawesi Selatan.  Pada perkemba-

ngannya, selain sebagai bahan makanan, Caulerpa

juga banyak dimanfaatkan untuk keperluan medis

karena mengandung antioksidan.

Selama ini, Caulerpa racemosa yang diperjualbeli-

kan di Indonesia hanya mengandalkan pengambilan

dari alam dan keberadaannya tidak menentu (berda-

sarkan musim). Indonesia memiliki banyak lahan

potensial yang dapat digunakan untuk kegiatan

budidaya namun belum dimanfaatkan secara opti-

mal. Prospek budidaya C. racemosa yang dimotori

BBAP Takalar bersama ACIAR saat ini sangat

menjanjikan.
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Dengan serapan pasar lokal saat ini, rumput laut

lawi-lawi sudah memberikan keuntungan serta

gairah bagi para pembudidaya tambak di Sulawesi

Selatan.  Diharapkan bahwa lawi-lawi di masa

depan dapat menjadi komoditas unggulan yang bisa

diekspor. Aslan (1998) mengemukakan bahwa

budidaya C. racemosa masih banyak menghadapi

kendala seperti cuaca buruk, hama dan penyakit

serta predator. Oleh karena itu perlu dilakukan

suatu cara untuk mengatasi keadaan tersebut.

Salah satu faktor yang penting dalam upaya

memperbaiki kualitas dan kuantitas C. racemosa

adalah media kultur sebagai medianya. Substrat

perairan merupakan dasar perairan dimana alga laut

C. racemosa dapat tumbuh dan berkembang dengan

baik. Penyebaran alga laut C. racemosa dan kepa-

datannya di suatu perairan tergantung pada tipe

substrat, musim dan komposisi jenis. Jenis-jenis

substrat yang dapat ditumbuhi oleh alga laut adalah

pasir, lumpur dan pecahan karang.

Berbagai tumbuhan rumput laut C. racemosa

mengandung karatenoid yang bermanfaat sebagai

sumber vitamin A yang merupakan nutrisi bagi

retina mata, β-karoten yang dapat disimpan dalam

hati untuk kemudian diubah menjadi vitamin A bila

diperlukan oleh tubuh. Oleh karena itu, β-karoten

dikenal juga sebagai pro vitamin A.

Informasi tentang aspek substrat termasuk tipe ter-

baik untuk memberikan pertumbuhan dan produksi

terbaik untuk jenis Caulerpa masih sedikit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei

2013 di Balai Budidaya Air Payau (BBAP) Takalar

Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar

sebagai lokasi pemeliharaan C. racemosa.
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Rumput laut yang digunakan dalam penelitian ini

adalah lawi-lawi jenis C. racemosa yang diambil

langsung dari tambak pembudidaya di Laikang

Kabupaten Takalar (Gambar 1). Untuk menjaga

kesegaran, bibit dimasukkan ke dalam bak peme-

liharaan lawi-lawi di balai budidaya air payau

Takalar untuk memperbaiki kualitas dan mutu bibit.

Gambar 1. Pengambilan bibit lawi-lawi C. racemosa di

tambak

Wadah yang digunakan pada metode percobaan ini

adalah Styrofoam dengan ukuran 25 cm x 38 cm

(Gambar 2A). Sebelum pengisian substrat, terlebih

dahulu styrofoam dilubangi pada bagian sisinya

denngan bantuan solder, agar pada saat dilakukan

pengisian air, air yang kotor bisa keluar melalui

bocoran tersebut. Styrofoam kemudian diisi dengan

substrat dasar yang berbeda sesuai dengan hasil dari

pencampuran substrat yang telah direncanakan

(Gambar 2B).

Air yang digunakan dalam penelitian ini adalah air

yang dipompa langsung dari laut melalui sistem

sumur atau penggalian dasar laut. Air kemudian

dialirkan lewat pipa yang ujungnya telah dibungkus

dengan saringan ijuk melewati filter fisik dan

kemudian ditampung di tandon.

Gambar 2. Wadah penelitian tampak atas (A), dan

tampak samping (B)

Penanaman bibit dilakukan pada pagi hari untuk

menjaga kestabilan suhu di dalam wadah. Sebelum

ditebar, bibit terlebih dahulu dipilah-pilah dan

digunting menjadi bagian kecil pada bagian cabang

tallusnya agar nantinya cepat membentuk percaba-

ngan baru, atau stolon dengan ujung berbentuk

kerucut dengan sejumlah rhizoid yang tipis. Bibit

lalu ditimbang dengan timbangan elektrik sebagai-

mana pada metode pembibitan Gracilaria atau

Eucheuma cottoni. Bibit juga dapat diperoleh dari

tanaman lawi-lawi berumur minimal 20 hari dari

petambak.

Umumnya pemeliharaan lawi-lawi tidaklah sulit.

Lawi-lawi yang telah ditebar di dalam wadah, seca-

ra rutin dikontrol untuk mengetahui perkembangan-

nya, termasuk juga kondisi kualitas air. Salinitas

harus dijaga dan dipastikan di atas 25 ppt. Pada

salinitas di bawah 20 ppt, warna tallus akan beru-

bah menjadi kuning dan lama kelamaan akan me-

nyebabkan kematian massal. Pergantian air dilaku-

kan sekali dalam dua hari dengan cara air dimasuk-

kan ke dalam styrofoam sampai penuh agar air

keluar melalui bocoran yang ada pada dinding

styrofoam.

Gambar 3. Bibit Caulerpa racemosa yang ditanam ke

dalam wadah dengan substrat pasir lumpur

(A); karang pasir (B); karang lumpur (C);

karang (D); dan pasir (E).

Penelitian ini terdiri atas empat perlakuan dan satu

kontrol. Setiap perlakuan mempunyai empat ula-

ngan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah tipe substrat dasar yang berbeda, yaitu

pasir lumpur (Gambar 3A); karang Pasir (Gambar

3B); karang lumpur (Gambar 3C); karang (Gambar

3D); dan pasir (Gambar 3E).

Posisi wadah yanng ditempatkan secara acak (Gam-

bar 4A) dan disusun teratur (Gambar 4B).
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Gambar 4. Tata letak penelitian styrofoam pada penelitian, denah (A) dan kondisi nyata (B).  Pasir lumpur PL (A1,A2,A3 &

A4), karang pasir KP (B1,B2,B3 & B4), Karang Lumpur KL (C1,C2,C3 & C4), Karang K (D1,D2,D3 & D4) dan

pasir P (E1,E2,E3 & E4).

Gambar 5. Penimbangan Caulerpa racemosa untuk ke-

perluan penelitian.

Pengukuran pertumbuhan tallus C. racemosa dila-

kukan setiap minggu. Tallus diangkat dari wadah

lalu dicuci dengan air bersih agar lumpur atau

kotoran yang menempel terbuka. Selain itu, pen-

cucian juga dimaksudkan untuk menjaga berat yang

sesungguhnya. Bibit kemudian diletakkan di atas

tissu selama 5,0-7,0 detik untuk menghilangkan sisa

air. Tallus kemudian ditimbang dengan mengguna-

kan timbangan elektrik (Gambar 5).

Pengukuran parameter kualitas air sebagai penun-

jang dilakukan pada salinitas, pH suhu dan DO

diukur dengan alat DO meter. Pengukuran ini akan

dilakukan tiga kali dalam sehari yaitu pada waktu

pagi 06:00 siang 12:00 dan pada waktu sore 16:00

terutama pada saat akan dilakukan pergantian air,

sedangkan kualitas air seperti Mg, NH4, NO3 dan

PO4, akan dilakukan dua kali dalam setiap peneli-

tian, menggunakan alat pengukur di masing-masing

laboratorium.

Pengukuran karotenoid dilakukan satu kali yakni

pada akhir penelitian dengan cara mengambil sam-

pel C. racemosa masing-masing dari lima perlaku-

an tersebut kemudian dimasukkan ke dalam wadah

yang telah disediakan kemudian dibawa ke labora-

torium untuk dilakukan pengukuran.

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan mutlak dan laju per-

tumbuhan spesifik C. racemosa pada setiap

perlakuan selama lima pekan penelitian

Perlakuan

Pertumbuhan

Bobot Mutlak

(g) ± SD

Laju

Pertumbuhan

Spesifik Harian

(%) ± SD

A. Pasir lumpur 35,25 ± 4,43ab 1,38 ± 0,14ac

B. Karang pasir 55,00 ± 14,49a 1,95 ± 0,40b

C. Karang lumpur 44,75 ± 5,50ab 1,67 ± 0,16abc

D. Karang 116,00 ± 14,67c 3,33 ± 0,27d

E. Pasir 31,75 ± 4,19b 1,26 ± 0,14c

Ket. Data angka rata-rata dengan huruf yang berbeda
menunjukan berbeda nyata antara perlakuan pada taraf 5%

(P<0,05).

Pertumbuhan mutlak C. racemosa ini dihitung de-

ngan menggunakan rumus Effendi (1997).

Ket.:

W = pertumbuhan mutlak (g)

Wt = berat waktu pengukuran (g)
Wo = berat awal lawi-lawi (g)

Laju pertumbuhan spesifik mingguan dihitung de-

ngan rumus yang dikemukakan oleh Fortes (1981).

Ket.

SGR = Laju pertumbuhan mingguan lawi-lawi (%/hari)

Wt = Bobot awal lawi-lawi (g)
Wo = Bobot akhir lawi-lawi (g)

T = Lama pemeliharaan (hari)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Mutlak

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bah-

wa substrat dasar yang berbeda memberikan penga-
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ruh yang nyata terhadap laju pertumbuhan C. Race-

mosa (Tabel 1 dan Gambar 6).

Hasil uji W-Tukey menunjukkan bahwa C. Race-

mosa yang ditumbuhkan pada substrat karang me-

miliki pertumbuhan bobok mutlak yang lebih tinggi

dibandingkan dengan C. racemosa yang ditumbuh-

kan pada substrat lainnya. Nilai tertinggi diperoleh

pada perlakuan substrat karang (116,00 g), disusul

perlakuan karang+pasir (55,00 g), karang+lumpur

(44,75 g), pasir+lumpur (35,25 g) dan nilai terendah

terdapat pada perlakuan dengan substrat pasir

(31,75 g).

Besarnya nilai pertumbuhan bobot mutlak C. Race-

mosa yang tumbuh di substrat karang diduga karena

memperoleh suplai nutrien yang banyak sehingga

mempercepat pertumbuhannya. Substrat karang

tidak menyebabkan kekeruhan dan tidak mengham-

bat penetrasi cahaya yang dibutuhkan untuk foto-

sintesis. Sediadi (2002) mengemukakan bahwa

proses pertumbuhan C. racemosa sangat bergan-

tung pada sinar Matahari untuk melakukan proses

fotosintesis. Proses fotosintesis dapat memacu akti-

vitas pembelahan sel, sehingga terjadi pelebaran

dan perpanjangan sel, yang pada akhirnya C. Race-

mosa cenderung bertumbuh dan berkembang.

Menurut Dawson (2004), pantai terumbu karang

merupakan tempat hidup yang baik bagi spesies C.

racemosa dan hanya sedikit yang hidup di pantai

berpasir dan berlumpur. Dawes (1981) juga menya-

takan bahwa tipe substrat yang paling baik bagi

pertumbuhan C. racemosa adalah campuran pasir

dan pecahan karang, karena biasanya dilalui oleh

arus yang sesuai bagi pertumbuhan C. racemosa,

dan perairannya juga jernih dan kaya akan cahaya

(Doty, 1985).

Gambar 6. Grafik rata-rata pertumbuhan mutlak lawi-

lawi C. racemosa pada setiap perlakuan

selama penelitian.

Pertumbuhan pada perlakuan lainnya lebih rendah

dibandingkan dengan pada perlakuan substrat ka-

rang. Hal ini berkaitan dengan kondisi substrat pada

perlakuan pasir lumpur, karang pasir, karang lum-

pur dan pasir dipengaruhi kecerahan sehingga pro-

ses fotosintesis menjadi terhambat, selain itu keke-

ruhan juga mengakibatkan C. racemosa sering di-

tempeli oleh kotoran atau padatan tersuspensi yang

dapat menyebabkan proses fotosintesis terganggu

sehingga laju pertumbuhan kurang optimal. Diduga

pasir kurang optimal untuk pertumbuhan C. Race-

mosa karena absorbsi zat hara pada substrat terse-

but kurang.

Pada minggu kelima semua perlakuan mengalami

penurunan. Hal ini diduga disebabkan oleh faktor

umur, musim dan habitat. Diduga pertumbuhan C.

racemosa hanya mencapai puncak pertumbuhan

dalam satu bulan saja, dengan demikian dalam

masa pemeliharaan satu bulan maka dilakukan

pemanenan.

Laju Pertumbuhan Spesifik Harian

Rata-rata laju pertumbuhan spesifik harian C. Race-

mosa setiap perlakuan selama empat pekan pemeli-

haraan dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa substrat

yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata

(P<0,05) terhadap laju pertumbuhan C. racemosa.

Hasil uji W-Tukey menunjukkan bahwa perlakuan

karang nyata lebih tinggi (sig<0,05) dibanding

dengan perlakuan lainnya. Pertumbuhan harian

untuk perlakuan karang pasir dan karang lumpur

menunjukkan tidak ada perbedaan antara interaksi

kedua perlakuan, begitu juga dengan perlakuan

pasir lumpur dan karang lumpur tidak ada perbe-

daan antara keduanya. Rata-rata laju pertumbuhan

spesifik harian (%) C. racemosa, tertinggi diperoleh

pada perlakuan karang (3,33%) disusul perlakuan

karang pasir (1,95%), yang tidak bebeda nyata

dengan perlakuan karang lumpur (1,67%). Kapraun

dalam Papalia (1997) menyatakan bahwa kesubur-

an C. racemosa dipengaruhi oleh kandungan nitrat

dan fosfat yang merupakan faktor yang berperan

penting dalam mendukung pertumbuhan, produksi,

dan kualitas C. racemosa.

Kandungan Karotenoid

Caulerpa racemosa mempunyai tiga kelompok

pigmen karotenoid fotosintetik, yaitu klorofil,

karotenoid, dan fikibilin. C. racemosa ini mengan-

dung pigmen karotenoid tertinggi pada perlakuan

Pasir lumpur dengan nilai 0,013 menyusul adalah

karang pasir dengan kandungan karotenoid 0,011

mg/kg. Perlakuan karang, karang lumpur dan pasir

mengandung karotenoid terendah dengan nilai

masing-masing 0,007 mg/kg, 0,007 mg/kg dan

0,008 mg/kg.

Parameter Kualitas Air

Suhu

Berdasarkan data yang diperoleh, suhu air selama

penelitian berkisar antara 29
o
C-31

o
C. Monoarfa

(2002) menyatakan bahwa C. racemosa mencapai

pertumbuhan optimal pada suhu 20
o
C-31

o
C dan laju
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pertumbuhan mulai menurun pada suhu di bawah

20-32
o
C (Tabel 2).

Salinitas

Salinitas yang didapatkan dari hasil pengukuran

selama penelitian berkisar antara 33-34 ppt. Menu-

rut Sulistijo (2002), salinitas perairan pada lokasi

budidaya sebaiknya dalam kondisi kadar garam air

laut sekitar 24-32 ppt. Odum (1996), menyatakan

gambaran salinitas dapat berfluktuasi dan tergan-

tung pada musim, topografi, pasang surut dan jum-

lah air tawar yang masuk ke dalam suatu perairan.

Luning (1990) mengatakan bahwa adanya perubah-

an salinitas pada habitat (supra dan eulittoral) me-

nyebabkan sel-sel mengalami turgor antara bagian

dalam dan luar dinding sel C. racemosa pada ke-

adaan hiper dan hipoosmotik. Salinitas di atas batas

optimum 33-34 ppt tidak menyebabkan kematian

tetapi mengakibatkan sel-sel C. racemosa kurang

elastis, mudah patah dan pertumbuhannya akan

lambat Syarifuddin (1993).

Tabel 2 Hasil pengukuran beberapa parameter kua-

litas air sebelum dan selama penelitian.

Parameter Sebelum Budidaya Selama budidaya

Salinitas (ppt) 30 - 34 32–34

Suhu (oC) 28 – 31 30–31,3

pH 8,21–43 8,23–8,41

NO3 (ppm) 0,17–0,35 0,05–0,19

PO4 (ppm) 0,43–1,00 0,21–0,48

NH4 (ppm) 0,005–0,056 0,001–0,006

Mg (ppm) 1921,92−2042,04 140,14–940,94

pH

Derajat keasaman atau pH mempunyai pengaruh

yang besar terhadap tumbuhan air sehingga diguna-

kan sebagai petunjuk untuk menyatakan baik atau

buruknya suatu perairan (Asmawi, 1996). Derajat

kemasaman (pH) merupakan faktor kimia yang

menentukan pertumbuhan C. racemosa.

Tinggi atau rendahnya pH air dipengaruhi oleh

senyawa/kandungan dalam air, seperti CO2, konsen-

trasi garam-garam karbonat, dan proses dekompo-

sisi bahan organic di dasar perairan (Sutika, 2000).

Selama penelitian diperoleh pH berkisar 8,2-8,4

tetapi C. racemosa pada penelitian ini tidak menga-

lami kematian. Menurut Indriani & Suminarsih

(2003) pH antara 7,3-8,2 sesuai untuk budidaya C.

racemosa, sedangkan menurut Kusnendar (2002)

pH optimal bagi pertumbuhan C. racemosa adalah

7,5-8,0.

Nitrat dan Nitrit

Nitrat dalam kondisi cukup berada pada kisaran

0,01-0,7 mg/l. Bila nitrat >0,7 mg/l maka dapat

mengakibatkan blooming mikro alga di perairan

sehingga membuat kualitas perairan menurun,

misalnya berkurangnya intesitas cahaya Matahari,

persaingan dalam perebutan makanan (nutrien) dan

lain-lain. Apabila nitrat <0,7 mg/l maka perairan

menjadi tidak subur sehingga pertumbuhan C.

Racemosa menjadi lebih lambat.

Anonim (2006) menyatakan bahwa pupuk nitrogen

di dalam larutan menyebabkan tanaman akan

tumbuh dengan pesat, sehingga produksinya me-

ningkat. Kadar nitrat air yang diperoleh dari hasil

pengukuran selama penelitian yaitu 0,05-0,35, ppm.

Menurut Chu dalam Rasyid (2005), kisaran nitrat

terendah untuk pertumbuhan alga adalah 0,3-0,9

ppm. Andarias (1992) menyatakan bahwa pertum-

buhan alga yang baik membutuhkan kisaran kadar

nitrat sebesar 0,9-3,93 ppm.

Fosfat

Fosfat sangat dibutuhkan untuk tumbuh, berkem-

bang dan bereproduksi. Berdasarkan data yang di-

peroleh, kandungan fosfat selama penelitian berki-

sar antara 0,16-0,59 ppm pada media budidaya.

Nilai ini masih dalam kisaran yang optimum untuk

pertumbuhan alga. Menurut Kapraun dalam Papalia

(1997), kisaran ion fosfat yang layak untuk pertum-

buhan C. racemosa adalah 0,1-0,35 ppm. Kisaran

fosfat yang optimal untuk menunjang pertumbuhan

alga adalah berkisar antara 0,1-3,5 ppm. Menurut

Pegrub Bali No. 8 Tahun 2007, nilai baku mutu

untuk fosfat (PO4) adalah 0,015 mg/l.

Amonium

Amonium merupakan senyawa produk utama nitro-

gen dalam perairan yang berasal dari organisme

akuatik. Data amonium yang diperoleh pada pene-

litian ini berkisar antara 0,01-0,56. Kisaran tersebut

termasuk dalam kategori tinggi. Menurut Andarias

(1992), kadar amonium yang baik untuk kelang-

sungan hidup alga laut adalah 0,01-0,03 ppm.

Dengan kadar amonium seperti ini, kematian tidak

akan terjadi.

Magnesium

Magnesium merupakan logam alkali tanah yang

cukup berlimpah di perairan alami. Garam-garam

magnesium bersifat mudah larut dan cenderung

bertahan sebagai larutan, meskipun telah menga-

lami presipitasi (Effendi, 2003). Berdasarkan data

magnesium yang diperoleh selama penelitian

(140,14 ppm−2042,04 ppm), dapat dikatakan masih

dalam kisaran optimal bagi pertumbuhan C.

racemosa yaitu 135,11 ppm-1652,42 ppm (Anonim

2006).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa per-

tumbuhan bobot mutlak dan pertumbuhan harian

lawi-lawi Caulerpa racemosa tertinggi pada pecah-

an karang sedangkan yang terendah diperoleh pada

substrat Pasir.
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